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PRAKTEK PENYELEiqCGAR{AJ\{ h{ODAL

PROGRAh{ TEBU RAKYAT
INTEI{SIFIKASI DI
KUD SUKODOi'{O

A. Keberadaan Lokasi Penelitian'

sebagaimana dikemukakan diatas, penelitiafi dilalisanailan di KL]D

Sukorlono KabuPaten Sidoarj o'

L seiarah benlirinYa K{;D Sukodorw

Didaiamkehidupanpetanidankehidupanlotensihasilburniincionesia

ini pemerintah telah sejal.. semula ben-rsaha untuk mening[atkan pendapatan

petani dan memanfaatkan hasil burni dengan sebesar-besarirva. nalnun !'aflg

dicapaikoperasi jauh apa -n-ane 
diharapiian, salair satu sebab adalah sempitnva

daeraii koperasi. permodaian vang rruninr dan besanrl'a beban r'rrmnisasi ekonomi

yang ada"

Iiebijaksanaanpemerintahituclitilangi;andaiarninstrui;siPresideni'ang

kemuciian ciiikuti den-ean insiruksi,zubemur vang ciidasarkan pada LIL]D 19{i

pasal 33. sehineea pada tanggai i2 Liesember 1972 dipendorro kecarnatan

Suk+dono. IiaL'upraterr' Siclt'rar-itr. cliselen.qgara-l:an pertemuan 1'ang disaksikar

,:leh rri;iica ( rval,tu itu ) Diperca dan }iakani;r-rp sidoarlo. i:ans' ke*irdian

antaril iain ciiPr-rtusl'a:r :
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Ir{endirikan Batlan L.rsa}ra tlnit Desa diwilal'ah kecarnatatr sukodono'

Sebagai atnalqanrasi dali koperasi-koperasi .vang telah ada'

Ilal ini kemudian dikuatkan ciengan surat clari Bapak Bupati Kepala

Daerah Tingttat II sidoarjo rJengan NO,EI'173.ts8 lertangeal 18 Januari 19?3

sebagai manifestasi peningkatan organisasi dar i bentuk badafl usalu unit desa

menjadi koperasi unit desa" maka ciengan <iihacliri Direktorat Jendral Koperasi

Kabupaten sidoarjo pada tanggal 9 Apnl 1975 telah dilaksanakan rapat

pembentukan Koperasi unit Desa yang kemudian bertadan hukum No'3919/

IV75 tanggal 21 APril 1975.

2. Lol€asi

Lokasi KLiD Sukodono cukup strategis, karena berada dipinggir jalan

raya dan berhadapan dengan kantor Kecamatan Sukodono'

Adapun KtlD Sukodono tersebut luas bangunaniryra 60 x 20 r# yang

terletak pada tanah vane berukuran 7-s x 75 m '

3. Pengurus

Pengurus KLID SUkod'rntr yang melaksana]'an tugas pada tahun buku

1994 adaiah pengurus vafle dilantik pada tan.qeal 30 April 1994 vang masa

baktinva sampai dengan tahun I 996 ( tahun buliu i 9vf' ). dengan sustlnsn

s:ebagai beriliut :
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- Ketua : M. Ichsan hamid

- ll'''akil ketua : SoekariYadi

- Sekretaris : Ramud Suhario

- \\R:. Sekretaris : Kasmad M'M

- Bendahara . Tohir

4. BadanPengawas

Badan pengawas KLID Sukodono tahun buku 1994 adalah sebagai

berikut:

- Koorditutor : Ra'i Dwidjowi-ioto

- Arggota : Ngadisiswovo

- Anggota : Drs. Djali

5. Manager

Sesuai dengan kontrali yang clitanda tangani afitara pengunls dan

manager dan antara mimager dengan kall'awilI, segala kegiatan KLID sullodono

selarna tahun buku 1994 dilatisanakan oleh Manager vaitu .{NDtri N{N yang

dibantu oleh 12 (ciua belas) orans karvau'an tetap dan 2 orang kalvawan

hariarr :
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NANIA JABATA]\NO

,rr,l ,tuidik h'il'j

H. Ach. Su1'r-rti

Sl,aifullalt

Gatot Pujiono

Cicik Suhaesi

Lilik

Dra. Puji Lestari

Mat Cholib

Sulispan

Imam Basuki

Kirom

Kasan

fuianager

Kabag TRI

UNit TRI

Juru buku TRI

Kasir

Juru buku umum

Juru tulis

LTnit R M U

Unit Rek. Listril:

Ass. manager

Keamanan

Kea-rnanan

Adapun 2 karvar,r,an harian tersebut berada dibagian R M LT yakni :

r ? iarT\ ri - uJri\

2. SA'i

JJ



J. Keanggotaan

Anqeota KLID Sukotlono berasal dari :

1. ,{ngeota ex eo.gol

2. i\nggota LISP

3. Anggota PLN

: 3.852 orane

: 703 oraxg

: 4.467 orang

Jumlah 9.0?2 oraflg

Kemudian dari jurnlah sebarrvak itu. mereka adalair berasal dari i9

desa dan ke 19 desa tersebut merupalian bagian dari rvila,vah kerja KLID

sukodono.

Anggasrvangi

Kebon Agung

Pekarungatt

!\rilayut

Pademone-qoro

Cangklingsari

.Iogosafiu

Ngaresrejc

Sa;nlrunsrei.',

584

501

654

390

616

510

345

384

.161

Jurnlah Anggota

Jd;

1.

2.

J,

+.

5.

6.

n
l.

8.

(_,



4t2

476

415

437

575

339

404

494

399

Plumbungan

Bangsri

Suruh

JumPutrejo

Klopo X

Masangan Wetan

SI]KO

Masangan Kulon

Panjunan

Jumtah

6. Lrnit Usaha

KUDSukodonomempunyaill(sebelas)usaha.Unitusahalr'ail$

diialantan oleh KL'D sukodono tersebut bersifat kondisional'

Adapun kesebelas unit usaha tersebut adalah :

- Unit RMU

- L]nit T/A

- Unit PLN

- Lhrit SaProdi

- Lrnit Angliutan
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11.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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- Unit Toko

- Unit USP

- Unit Gusir

- I-init P. Pangan

- Unit Percetakan

- Unit Tzu

B. Pengerlian TN

unhrk mcngetahui bagaimana ihr pengertian TRI maka perlu dijslaskan

te*tang hal-hal sebagai berikut :

1. Bena& UsahanYa

Penyelenggaraan modal pro8ram TRI dalam pelaksanaannva me'libatkan

beberapa pihak dan jika ditinjau dari segi fungsinya makadapat dikelompokkan

sebagai berikut :

a. KtrD, dalam hal TRI ini sebagai pelayan dan pemberi modal dengan ke{a

sama BR[.

b. Pabrik gula, dalam hal TRI ini sebagai pembirnbing'

c. Petani dan kelompok tani, mereka adalah sebagai pihak yang pun]'a lahafl

sekaligrs sebagai pelalsana langsung"
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Kernudianclariunsurtersebtrtmengaclakarlperjanjianbersarrtadan

nrasing-masitigpihakjugaharusnlenlgnuhikewaiibanuryasesuaidengan

perianjian vanq telah disepakati'

2. Tui*anTM

Setiaplembagayaqgberbentukbadanusahapastimerrilikitujuan.

DemikianjugadenganmodalPro€ramTRlyanghradadibar*ahKUDsukodono

jugamempunyaibeberapatuju*yaitudisampingmeringarrlcanbebarrpetarri

yarBkurangmodaljugamempun}aitrrjuanyargtelahdigariskarrolehpemerirf-ah

yang sesuai dengan inPres 911975 :

- MenirElatkan Produksi gula

- Meninglratkan hasil pendapatan pekni

.MeningfcatkanperananKtlDdalamhalpengelolaanhasilpetani.

Dari paparan tersebut diatas dapat diketahui bahwa TRi itu merupakan

pelavan KLiD kepada para petani tebu yang membutuhkan mc'dal denqzur

pihali-pihak yang terkait guna meningfatkan hasil pendapatan petani tersebut'

C. Peranan Pihak-pihak yang lerlibal dalam modal program TN

1' BN ( Bank futlq';Y Incottesia I

Dali,.rn pelaksatratui lr'loclal pros'a[i] TPJ ini BRI nlrtlregalip' pel'iurafl fital'



sebab clalam pennodalan elisini BRI rnerupakan pihak yang mensuplai dana/

motlal" sedalg rnodal tersebut. selang waktu setaltutt BRI nrendapatkan bunga

sebesar 160zo dari uang yarlg letaklian pacla petani tersebut. Adapun pt'oseclur

pengambilan uanq kredit cli Banli tersebut hants mr.lalui KLID, seclang KLID

memberikan petani tidak harus berupa uang, namun diberikan dengan paket

sebagai berikut :

- BBH

- Biaya penggarapan

- Bibit

- Pupuk

- Hama

- Tebang angitut

. KCL

Adapun pihaS yang terlibat dalam modal program TRI ini xatu sarna lain

saling tertriait erat.

2. Koperasi Unit fusa ( K{iD ) '*uktdorc

Dalam pelaksanaan ini KLID sukodono hakekatnva berperan

sekaligus berfrrngsi sebagai pemimpin operasionallapangan. sebab modal yang

diberikan kepada para petani tebu adalah berasai dari BRI nalTlun pengambilan

ml--rtial itu harus melewat.i KL]D sehinqga seolah-olah modal itu berasal d'ari

KLlD. sedanelian KLID sebagai pelavan sekaiieus pimpinan operasional

38



lapanqan bekerja siuna denqan pabrik g:la dan kelompok tani' Adapun tugas

KLID tersebut adalah sebagai berikut :

a. Ir{ela}iukan p$ndaftaran kelompok tani r..alon pesefia TIU dirvilavah

kerja selrara tePat waktu.

b. Mengurus pengajuan dan pencairan kredit serta mengeluarka-ru:ya

kepada kelompok tani sesuai dengan kebutuhan nyatakelompoktani.

c. Mengurus pengembalian kredit dari kelompok tani serta

mengembalikarurya pada Baflk BRi sebagni pemberi modal,liredit

sesuai dengnn ketentuan yang berldiu'

d. Ir{engeltrarkan safana produksi kepada kelompok tani sesuai dengan

RDKK.

e. Mengurus penjualan gula bagian petani TRI kepada sub DOLOG.

f. Mengkoordinasikan dan membantu mengunrs kepentingan kelompok

tani dalam meninglratkan mutu intensifikasi dan pendapatanrya'

g. N{engawasi pelaksaan penebangan dan penentuan rendemen yatlg

meliputi:

- Bertanggung jawab biava penebanglan

- Bertanggung jarvab bial'a angkut dan boqqtiar tebu

- N.{embeltuli tem rendement yang bertugas untu}i menVaksikan

pengukurarrkadarguitrdilaboratoriutrtpebrikeuia.

- h,Iembentuk teamtimbanqan van,g b,ertu,qas nlensa',&asi peninrbailsan
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tebu diPabrik gula'

Il,lekanisme penobangan tersebut clilakukan .rieh prihtrk-pitrak sebagai

berikut :

1) Kabag tebangan

?) Kabag laPangan

3) Mandor

4) JuruBuku

5) Kasir

3. Para Petani/Petflilik tanah

Pemilik tanah terdiri para peturi yang merryunyai lahan pertaniatr'

Dan jika kades telah memberikan kebijaksanaan tentang lahan yang harus

dipergunakan untuk program TRI sesuai dengan Inpres No' 9 tahun 1975 -Vang

isinya setiap daerair yang mempunyai lahan pertaniah tiarus merrvediakan

sepertiga lahan untuk praktek penveleqgpraraan TRI, malia para petani itarus

menyerahkan tanahnvanntuk ditanamitebu denganperjariiianbagihasil melalui

rapat desa yang diadalian kepala desa rnasing-masing de.-a yang bersangl;utan'

1. kblom7ok Tani

Dalam petralisanaan TRI ini. kelompok tani dibentuk oleh para oetani

melalui rapat desa 1,anu disahkan c,leh L:epala desa va.ng bersangkutan
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Kemudian dalam rapBt tersebut dibentilk pengurus yang terdiri dari 
"

ketua, bendahara dan sekretaris yang bertugas sebagai pelaksana dalam

melalisanalian kegiatanpenanaman tebu intensitlkasi raliyat dengan dibina oleh

pabrik gula sertaberfirgas sebagai penafl#Ungja*'abpenuramal tebtr dari proses

awal sampai akhir.

sesai dengan tugasrya ssagai peEan8Spll8jarvab *tas p€figSFlapan yal[ri

mulai persiapan sanpai Inasa tebarg dan perrbagian hasitrnyq kelompok tani

dib€ri fasilitas kredit sebagai modal ussha dengnn mengajukan permohonan

kepsdfl BRl melalui KtlD dm pabrik gula yarg bersangkutan unhrk rnendapatlnll

pinjaman dari BRI sebagai biaya penffiBrapan' Sedangkan uangnlxa tidak bisa

diarnbil sekatigus narnun dspaf diambil sscsr& bertahap sesuai dengan

kebuhrhan yang ada.

Modat dari BRI tsrsebut dipergunakan sebagai biaya pelBgsfapan saja

danjika ada ksuhrlEn unhrkbiaya selain penffiEr"parr nmka hal itu merupakan

tangg$ng jawab pengurus kelonpok tani'

Kemudian pengembalian pinjam*n modal pokok &n bunganya dila*ukan

melalui KLID dsngan segsra setelah gula bagian petani dibeli Bulog yang

selambat-lambatnya 7 hari setelah Do $la bagian petani diterbitliad

dikeluarkan.

5. Pabrik Gula

sesuai dengan rvilayah kerian;-a KLID sukodont: dalarrt pelaksattaan

TPII ini bersanta ciettsur 3 rav,rn pabrik gula laitu ' Pabrik Gula Caruli' Tulattealt
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dan Krian.

Adapun fungsi pabrik gula dalam rangtm palaksanaan TRI tersebut

adalah sebagai berikut :

a.. Mernimpin parapelalisana dansebagai unsurpelayanan diwilalah kerjanya'

b. sebagai pembimbing teknis dalam rangka alih teknologi usaha tani tebu

kepada kelompok tani bersama penyrluh pertanian'

c. sebagEi pBnanggung ja:rab penyediaan dan penyaluran bibit tebu bagi

kepentingan kelomPok tani'

d. sebagai pembimbfug KtiD dalun pelayanan t<redit dan sarana prodrksi

kepada kelorrPok tani.

e. sebqgBi perusahaan pembimbingkelonpok tani diwilayatr kerjanya dalam

pelaksanaan kegiatan Prodrksi'

D. ttfehanisme pemberian dan pengembalian modal

1. Melstnisme lremberian modal

Lintuk mendapatlian kredit dari BRI maka perlu adanva prosedur Vang

harus dilewati. Adapun proseclur permohonan dan pemberian kredit untuk

penggarapan dalam penVelengga.raan TRI tersebut- yakni dengan tugas f'UD

sebagai berikut :

a). Ivlengajukan permohonan kreclitpada BRL climana KI-ID harus mendaftar

petani pesefia TRI clengan penesasan atau kont-tnnasi kepada kepala des:a

-u*ane bersangkutan seda tttenda;ratkan rekottlenclasi clari pebrik gula'
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b), KLID r)emt)uat rencana areal clan rencana kebuttrhan kredit s-€suai

dengan permintaan Petani.

rr). Berdasar relir:mendasi P.G. tentang areal dan kebutuhan krerlit. KL.I-D

rnengajukan ke BRI.

d). setelah nrendapaL rekomendasi Kakan Dekop Tingkat II, Bzu

meneruskan dan selanjutnya KLrD dan BRI membuat perjanjian akad

kredit.

e). Setelah permohonur aliad kredit dissehljui oleh BRI malia KLID beserta

kelompok tani peserta TR[, jugn membuat perjanjian atriad kredit.

2. Mekanisme Pengernbalan Modal

Disanping keterlibatan langsung KLID proses pemberian krediL KIID

juga terlibat dalam proses pengembalian kredit- Adapun mekanisme

pengembalian kredit adalah sebagai berikut :

a. KIID menerim8 Do atas gula bagian petani dari pabrik gula.

b. KUD menyerahkan D0 dan msrnbuat berita aoara serah terima barang

dengan Dolog.

c. Dolog membuat SPP.firasel senilai gula bagian petani diberikan KUD untuk

dicairkan/dikeluarkan ke BRI.

d. BRI memperhiturg{<an pinjaman petani kelompok tani lewat KIID beserta

bunganya untuk DO yar,g bersar,gkutan dan menyeratrlian kepada KIID

setelah dipasang pengembalian kredit dan biaya lain-lain kemudien KLID

meneruskan hasil bersih kepada petani peserta TRI'
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E. Perjanjian Antara pilruk-pihak yang terlwit dalam pelaksanctun TN.

Sebelum pelaksanaan penqqffapBrl penanarnafl lebu, keirala desa

menguldang selgruh petani .varg lahannl'a terliena blok TRI agar L''erkurnpul

clibalai desa'baliri kslurahan un'ruk diberi penjelasan tentang athnva program

TRI dan sebagaian lahannva akan dipakai untuk penanarnan tebu sebagainiana

1,ang berla.tiu juga sekaligus pada walitu itu diadakan pemilihan dan penei.apan

kelompok tani.

Setelah proses pemilihan dan penetapan kelonpok tani tersebut barulah

diadalian perjanjian yang isinya sebagai berikut :

1. Seluruh kegiatan yang berpautan dengan pelaksanaan pen&-$rapan lahan

mulai tahap axel sampai tahap akhir )'ang bertanggung jarvab adalah

kelompok tani.

2. Ir,Iodal,biaya penggal'apan keseiuruhan hanrs diusahaiian oleh kelonrpok

tani denga:r mencari pinjaman Lredit ke BRi meiaiui KtlD sesuai dengan

ketentuan yang ada,

3. Bila terjadi kebangtirutarr kerugiannva ditangEring olehseluruhpemilik

tanah pesetta TR[.

4. Bila memperoleh hasil dalam usahanya, maka hasilnva dibaei berthra

dengan ketentuan sebagai berikut :

- Para pemilik tanah mendapatlian 98016 dari sisa hasil useha.

- Keitu4rok tani mendapatlian?o.,'o dari sisa irasil usaha.

pada saat itu juga dihaitiri oieh pemtrina TRI iiari Jiihak pabrik er:!a

&n I.:tiD. Setelah ke,lonrpok tani tcrsr.:bui terb,entuk. batu diadaken perianjian.
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Perjanjian segitiea tersebut terjadi antara pihak kelompok tani, !*LID dan

pabrik pla yang isi perjanjiannlla sebagai berikut :

1. Peserta TRi daiam wilavah kerja suatu pabrik gula wajib men,verahkan

hasil tebunva kepada pabrik gula 1'ang membirnbing.

2. Pabrik gpla sebagai tempat penggiiingan tebu dan seba-eai pembimbing

teknis bersama dengan lillD mendapatkan 40% dari hasil gula sebagai

upah penggilrrgan dan pembimbingarl kemudian sisanya yang berjumlah

6plo merupahan hah petani setelah dikurangi kredit pinjaman modal serta

bungarrya sebagai biaya gaaP.

3. Gula yang menjadi hak petani peserta TRI 9E% diberikan dalam bentuk

uang melalui KIJD setelah diperhitungkan dengan kredit produksi yang

diterima dari Banti pemberi tredit. sedang yatg 2o/" diberikan dalam bentuk

natura.

4 . Disamping para petani memperoleh hasi l gu lanya mereka mendapatl-an has i l

tetesnya, dan tetes bagian petani dibeli oleh pabrik gula yang bersangkutan

dengan harga llang telah ditetapkan oleh menteri pertanian.

E Perhifimgan hasil usor\fi, pembagiafi dun penyerahati bagian

hanl usaha.

,{. Perhitungan hasil usaha

Setelah tebu diperkirakan sr.rdth r,r,al'1un)'a ditebang l;elornpck tani

*rinta irrf,,rnlasi peiletapan .iachr,al tebarts didasarkatr pada hasil arralisa
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kemasakrur tebu dzu'i setiap hamparan tanaman tebu sena kapasitas giiine

pabrik errla clengan pengertian balnva wilayah kerja pabrik Srla yang

bersanglutan dengm pengertian bahrva rvilaya]r pabrik gula tersebtrt clipandang

sebagal alat atau satu kesatual dimana pabrik gula r*'ajib trtetrtberi tahu kepada

kelompok tani presefia TRI, jadwal vang harus dilalisanakan sesuai dengan

relcana yang telah disepakati bersama dalam musvawarah FN{PG.

Pengahrran penebangan dan pengangliutan ditenhrkan sebagai berikut :

1. Dalam hal pengangkutan dan penebangan ternyata belum mamPu

melaksanakann)ia, maka pelaksanaan penebangan dan pengangkutan tebu

dapat dikuasakan padaKLiD atau PG berdasarkan musyavtrarah kelornpok

tani.

2. Biaya penebangan dan pengangliutan menjadi tanggungan petani yang

besamya dimusyawarahkan dalam FMPG dan dikukuhkan ketua satuan

pel*ksana Binns kabupaten sslenpat.

3. Wakil kelompok tani dalanr wadah kelompok keria pengarnat produksi

guia ( IJ{PPG ) wajib menvaksikan penimban-qan tebu dari kelompok tani

setempat.

4. Pahrik gula wajib rnemberitahukan kelompok tani Jreserta TRI dan I'iLrD

junrlah hasil tebu varB diperoleh dari lahan ntereka dengan segera setelah

mereka tebunya ditebans pabrik ppla.
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Contoh penrbagian hasil usaha pada tiga desa dalarn TRI :

Contoh I :

- Nama ketua kelomPt''k

- Luas kebun

- Nama kebun

- !f ilayah pabrik

- Periode

- Hasil gula petani

- Nilai rupiah

- Nilai tetes petani

- Premi rnutx

Satni'urt

10,010 i{a

Anggaswangi

Candi

27-09-1996

560,80 Kwt

560,80 Kw[ x RP 91.080,-

Rp 51 .077.664,-

Rp 2.239.812,-

Rp 49.952,-

- Pendapatan kotor : RP 53 -367 '428,-

- Dari hasil sebanyak itu masih dipotong denppn potongatl-potongnn sebagai

berikut:

a. Pinjaman pada BRi Rp 22'324'055.'

b. Bunga BRI Rp 4.997.636,- +

Hutang totai pada BRI Rp 27.321'691,-

c. Hutang pacla PG Cancli vans meliputi arrtara lain :

Biaya angkut lori, biaya ukur dan Analisa,dll'

sebanyak
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d. Pinjaman pada koorclinator KLID rneliputi :

Total hutane pada kot-rrdinator KLID Rp 6'012'000.-

Jurnlah seluruh potc-rngan yang harus dibayar oleh petani ( a+b*c+d

sebesar RP 38'474 '679,'

- Biaya tebang

- Biaya angkutan

Jumlah bersih 3rang ditorima petani adalah :

- tumlahhasil kotor

- Jumlatrr seluruh potongan

- I{asil bersih

Rp 5.410.800,-

Rp 601.200,-

Rp 53.367.428,-

Rp 38.474.679,-

Rp 14.892.749,-

Dari hasil bersih tersebut dibagi antara petani dan kelonpok tani sesuai dengan

hasil kesepakatan perjanjian yaitu 2% unfirk kelompok tani dan 989o untuk

petani/pemilik lahan. Durgan demikian maka pembagiamya :

- Kelonryok tani TYo dari Rp 14.E92 -749,' : Rp 297'854,98

- Pendlik latran 98c6 dari Rp 14-892 -749,' : Rp 14'594'E94,02

Dari pendapat petani pembagiarurya berdasarkan luas latran yang rnereka

miliki.
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Contoh II :

- Nanta ketua kelomPok

- Luas kebun

- Nama kebttn

- Wilayah Pabrik

- Periode

- Hasil gula Petani

Nilai tetes petani

Pendapatan kotor

LL Masduki, SE

6.102 Ha

Jumput Kulon

Candi

29-10-1996

149,19 Kwt x RP 91.080,-

Rp 13.588.225,-

Rp 602.640,- +

Rp 14.190.E65,-

- Dari pendapatan tersebut dikurangi potongan-potongan sebagai berikut :

a.

b.

Pinjaman pada BRI

Bunga BRI

Hutang totai Pada BRI

Rp 6.555.223,-

Rp 1.251.638,' +

c.

Rp 7.806.861,'

!futary pada PG Candi yang mehputi arfi'am lain :

Biaya angkut lori, biaya ukuq analisa dan

sebanyak Rp 145.313,-

d. Biaya pada koordinator KLTD yang meliputi :

lain-lain adalah

Biaya koordinator

Biaya koerdinsi

Jurnlah total

.lumlah seitrrtth P(rtongan

sebesar

Rp 162.000,-

Rp 136.080,- +

Rp 298.080,-

harus i'libal'ar t''leh Petani { a+b+c+d

Rp 8.250.25'{,-

,vang
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Jumlah bersih 1'ang diterinra petani adalah :

- Jurnlah hasil kotttr

- Junrlah seluruh Potollsan

- Hasil bersih

Rp 14.190.865,-

Rp 8.254.754,-

Rp 5.940.611,-

Dari hasil bersih itu sesuai deqgan kesepakatan perjanjian yaihr !r*alri''

mendaparkan 98qlo dalkelonpok tani mendapalkan 27q sehinga pembagiaffiya

adalatr sebqgai berikut :

- Kelonpoktani ?%dart RP 5-940.611,' : Rp 118'812'22

- Petani 9Ee/o dari Rp 5.940.611,- : Rp 5.821 .7gE,7E

Adapun pembagiarurya berdasarkan luas lahan yang dimiliki petani.

Contoh IItr :

- Nama ketua kelompok : Abdul syalcur

- llas kebun : 4.6 Ha

- Narna kebun : Keben

- trVilayah pabrik : Krian

- Feriode : 21-09-1996

- Hasil guia petani : 2?6-M Kwt x RP 91'080"

RP :1.498.523,-

- Nilaitetes petani : RP 8E2.384,-

- Penclapatflrt kt'rtor : Rp 72'380'907 '-
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Pendapatan tersebut masih dipotong dengan potongan sebagai berikut :

a.

b.

Pinjaman Pada BRI

Bunga piqiaman

Hutang total Pada BRI

Biaya tebang

Bieya koordinator

Jumlah total

- Jumlah ha-sil kotor

- Jumlah seluruh Potongan

- Hasil bersih

Dari hasil bersih tersebut' sesuai

lahan mendapat!:an 980''6 dan kelorryrok

pembagiannva adalah srtbaeai berikut '

Rp 6.?84.110,-

Rp 1.230.648,- +

Rp 2.134.800,'

Rp 237.2fr4,' +

Rp 7.514.758,-

c. Hutang pada PG Krian lane meliputi antara lain :

Biayaangkutlori,biayaukur,analisadanlain-lainadalah

sebanyak Rp 1.818.097,-

d. Biaya Pada koordinator KllD yang meliputi :

w 2.372,000,-

Jumlah seluruh potongan -vang harus dibayar oleh petani ( a+b+c+d )

sebesar RP 11'704'855'-

Jumlah bersih yurg diterima petani adalah :

Rp 22.380.907,'

Rp 11.704.E55,- _

Rp 10.676.052.-

dergan PrfanjiasmYa itu Pemilik

tani mendaPatkan 294, sehingga
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- Kelompoktani 2o,'odari Rp 10'676'052'- : Rp 213521$4

- Petani 98% dari Rp 10'676'052'- : Rp 10'462'530'96

Kemuclian penrbagian uans puda petani berclasarkan luas ltihan yang ciinriiiki

petani.

2. PeaYYrahm Bagian

sesudah diadakan perhitrngan sEsara rinci, rnaka kelonryok tmi

mengundang sEluruh pemitik tenah dan segenap aparat desa agu berkumpl

dibslai desa unhrk mengadakan serah terina bus* hssil usahs yang sebelrrn

dibagikan terlebih dafnrlu pihak kelonryok tani rnen&erikan laporan tentary

pengeluaran dan pemasukan biaya penggarapan secsf& rinei kernudisn

dilanjutkan penyerahan bagran Elaslng-maslrE di8ltara merel(a yang sesuai

dergan kese,pakatan pe{anjian segi tiga yattu basan petani g89ro dirupakan

uang *t/odiwujudkan gula atau nafiIrs'

Dalam penyerahan tersebut dilalffkan secara kolektif dalasn sEhl

majelis yaitu dibalai desa deng;an disaksikan oleh segenap aparat desa'
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